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Abstract

Mangrove ecosystems play a crucial role in maintaining the ecological balance of coastal areas,
including protection against abrasion, providing habitat for marine species, and acting as a carbon
sink. This study aims to identify indicator species and analyze biodiversity in Darunu Mangrove
Park, Darunu Village, Wori Subdistrict, North Minahasa Regency. The research was conducted
over three months (May—July 2024) using a line transect method for vegetation data collection.
The results show that three dominant mangrove species were identified: Rhizophora apiculata,
Rhizophora mucronata, and Sonneratia alba. R. mucronata exhibited significant dominance, both
in terms of mature trees and saplings, and had the highest Important Value Index (IVI). The
mangrove species diversity in this area is classified as low, with the. Diversity Index (H’) indicates
an imbalance in the ecosystem's species composition. The Dominance Index (C) and Evenness
Index (E) analyses indicate strong dominance by certain species, particularly R. mucronata. This
study recommends the importance of enhanced monitoring and more intensive conservation
efforts, including the replanting of threatened mangrove species and raising community
awareness of mangrove ecosystem conservation.
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Abstrak

Ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi pesisir,
meliputi perlindungan terhadap abrasi, penyedia habitat bagi spesies laut, dan sebagai penyerap
karbon. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies indikator dan menganalisis
keanekaragaman hayati di Darunu Mangrove Park, Desa Darunu, Kecamatan Wori, Kabupaten
Minahasa Utara. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan (Mei-Juli 2024) dengan
menggunakan metode transek garis untuk pengambilan data vegetasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis mangrove dominan, yaitu R. apiculata, R. mucronata, dan
S. alba. Jenis R. mucronata menunjukkan dominasi yang signifikan, baik pada tingkat pohon
maupun pancang, serta memiliki nilai Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi. Keanekaragaman jenis
mangrove di kawasan ini tergolong rendah dengan Indeks Keanekaragaman (H’) menunjukkan
ketidakseimbangan spesies dalam ekosistem. Analisis Indeks Dominansi (C) dan Indeks
Kemerataan (E) mengindikasikan adanya dominasi yang kuat dari beberapa spesies tertentu,
terutama R. mucronata. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pemantauan dan upaya
konservasi yang lebih intensif, termasuk penanaman kembali spesies mangrove yang terancam
dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian ekosistem mangrove.

Kata kunci: Darunu Mangrove Park, Indeks Nilai Penting, Keanekaragaman, Spesies indicator

PENDAHULUAN abrasi, habitat berbagai spesies laut, dan
penyerap karbon yang efektif. Salah satu
kawasan mangrove yang berperan penting
adalah Darunu Mangrove Park, Desa
Darunu Kecamatan Wori, Kabupaten

Ekosistem  mangrove  berperan
penting dalam menjaga keseimbangan
ekologi dan kelestarian lingkungan pesisir.
Mangrove berperan sebagai pelindung
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Minahasa Utara. Kawasan ini dikenal
dengan kekayaan dan keanekaragaman
flora dan fauna, khususnya ekosistem
mangrove (Hidayat dkk. 2021; Naibaho
dkk. 2022; Tidore dkk. 2018).
Keanekaragaman spesies yang ditemukan
di ekosistem mangrove Darunu Mangrove
Park dapat menjadi indikator yang sangat
baik untuk mengetahui kondisi ekosistem
ini. Spesies indikator adalah spesies yang
sangat peka terhadap perubahan faktor
biotik dan abiotik di lingkungan sekitarnya.
Keberadaan spesies indikator ini akan
memberitahu  kita  tentang  kondisi
ekosistem tersebut. Penelitian mengkaji
mengenai spesies indikator dan
keanekaragaman spesiessangat penting
untuk mendukung upaya pelestarian dan
pengelolaan kawasan secara
berkelanjutan (Akhmadi, 2023; Kalor dkk.
2018; Bulan, 2023; Karlina dkk. 2016).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi spesies indikator serta
menganalisis keanekaragaman hayati
yang terdapat pada ekosistem mangrove di
Darunu Mangrove Park. Informasi
mengenai spesies indikator dan
keanekaragaman spesies mangrove di
kawasan hutan mangrove ini diharapkan
bisa menjadi dasar untuk pengembangan
kebijakan pengelolaan yang lebih baik dan
berbasis ilmiah.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
di Darunu Mangrove Park, yang terletak di
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa
Utara, Provinsi Sulawesi Utara, dan
berlangsung selama 3 bulan, yaitu bulan
Mei — Juli 2024. Lokasi penelitian terdiri
dari 2 bagian yaitu, Transek 1 dengan titik
koordinat 1°38'32.200" Lintang Utara dan
124°53'57.402" Bujur Timur, dan Transek 2
dengan titik koordinat 1°38'29.220" Lintang
Utara dan 124°53'54.415" Bujur Timur
(Gambar 1).

Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah GPS (global position
system) untuk menentukan titik koordinat
lokasi penelitian, meteran digunakan untuk

mengukur lingkar pohon mangrove,
meteran untuk transek garis, tali rafia untuk
membuat kuadrat, termometer untuk

mengukur suhu air laut, pH meter untuk
mengukur derajat keasaman air laut,
refraktometer untuk mengukur salinitas air
laut, aquades untuk membilas alat pH dan
refraktometer, kamera untuk dokumentasi
kegiatan, alat tulis menulis, buku panduan
identifikasi mangrove. Selanjutnya bahan
yang digunakan adalah sampel pohon
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data yang
dilakukan di lokasi penelitian ini adalah
metode transek garis. Metode ini
dirancang untuk mengumpulkan data
vegetasi dengan menempatkan kuadrat di
sepanjang garis transek yang ditarik
secara tegak lurus sepanjang 100 meter
dari arah pantai ke arah darat. Setiap
transek, kuadrat berukuran 10 m x 10 m
ditempatkan dengan jarak antar kuadrat
sebesar 10 meter. Dalam setiap kuadrat,
dilakukan pengukuran diameter batang
pohon mangrove (lingkar batang pohon
>16 cm), yaitu dengan cara mengukur
lingkar batang pohon pada tinggi pohon 1,3
meter atau diameter setinggi dada
(diameter at breast height) yang disebut
DBH. Pengukuran dilakukan pada pohon
yang berada di dalam setiap kuadrat.
Identifikasi jenis dilakukan berdasarkan
buku panduan dari Noor dkk. (2006). Jika
terjadi keraguan dalam identifikasi jenis,
maka dilakukan pengambilan foto dan
sampel mangrove, seperti daun, buah dan
bunga untuk diidentifikasi lebih lanjut di
laboratorium. Analisis data vegetasi
mangrove dilakukan untuk mendapatkan
Indeks Nilai Penting (INP), Indeks
Keanekaragaman (H’), Indeks Dominansi
(D) dan Indeks Kemerataan (E)
berdasarkan pada rumus (Paruntu dkk.,
2017; Odum, 1993 dalam Wulan dkk.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis Mangrove

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa baik pada Transek 1 maupun
Transek 2, masing-masing memiliki tiga
jenis  mangrove, vyaitu Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronata dan
Sonneratia alba. Gultom et al. (2024)
melaporkan bahwa terdapatnya 7 jenis
mangrove di kawasan mangrove Darunu
mangrove  Park, yaitu Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronata,
Sonneratia alba, Avicennia alba, Bruguiera
cylindrica, Nypa fruticans, dan Sonneratia
caseolaris. Perbedaan hasil penelitian ini
disebabkan oleh perbedaan metode yang
digunakan antara penelitian sebelumnya
dan penelitian sekarang. Penelitian
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sebelumnya menggunakan metode survei
jelajah untuk mengidentifikasi jenis-jenis
mangrove, sementara penelitian saat ini
menggunakan metode kuadrat dan transek
garis (line transect).

Kerapatan jenis dan kerapatan relatif
jenis

Kerapatan jenis mangrove pada
transek 1 dengan nilai tertinggi dimiliki oleh
R. mucronata baik kategori pohon
mencapai 280 pohon maupun kategori
pancang dengan jumlah 800 pancang,
kemudian diikuti oleh jenis R. apiculata dan
S. alba. Kerapatan jenis mangrove pada
transek 2 dengan nilai tertinggi dimiliki oleh
R. mucronata baik kategori pohon
mencapai 380 pohon maupun kategori
pancang dengan jumlah 800 pancang,
kemudian diikuti oleh jenis R. apiculata dan
S. alba. Kerapatan relatif jenis tertinggi
pada Transek 1 dimiliki R. mucronata
dengan persentase kerapatan relatif yaitu
63,64%, kemudian diikuti oleh jenis R.
apiculata dan S. alba. Kerapatan relatif
jenis tertinggi pada Transek 2 juga dimiliki
R. mucronata dengan persentase
kerapatan relatif yaitu 57,58%, kemudian
diikuti oleh jenis R. apiculata dan S. alba.
Data kerapatan dan kerapatan relatif jenis
di kawasan Darunu Mangrove Park dapat
dilihat pada Gambar 2 dan 3.

Berdasarkan Gambar 2 dan 3 di atas,
R. mucronata mendominasi baik pohon
dewasa maupun pancang pada kedua titik
pengamatan. Dominasi spesies sangat
indikatif bahwa R. mucronata adalah
spesies yang memiliki kemampuan
adaptasi dan regenerasi lebih baik
daripada dua spesies lainnya. Hal ini
dikarenakan kemampuan adaptasi dari
spesies R. mucronata terhadap kondisi
wilayah Darunu Mangrove Park, seperti
salinitas, substrat dan pasang surut.

Keberadaan spesies R. apiculata
relatif konsisten di kedua titik pengamatan,
tetapi jumlahnya lebih rendah
dibandingkan R. mucronata. Jenis S. alba
menunjukkan kerapatan paling rendah dan
bahkan tidak ditemukan dalam kategori
pancang. Hal ini juga bisa dijadikan
prediksi bahwa S. alba mungkin
mengalami hambatan terhadap regenerasi
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yang alami atau kondisi wilayah Darunu mucronata dapat dianggap sebagai
Mangrove Park kurang mendukung untuk spesies indikator yang kuat karena
pertumbuhannya. Dari data kerapatan dominasi dan keberhasilannya dalam
mangrove ini  memberikan infromasi regenerasi (Akhmadi, 2023; Gultom,
mengenai spesies indikator dimana R. 2024).
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Gambar 3. Kerapatan relatif jenis

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif
Jenis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai frekuensi jenis pada tingkat pohon dan
pancang baik di Transek 1 dan 2, nilai
tertinggi dimiliki oleh R. mucronata dan R.
apiculata dan yang terendah dimiliki oleh S.
alba. Selanjutnya, nilai frekuensi relatif
jenis pada tingkat pohon baik di Transek 1
dan 2, nilai tertinggi dimiliki oleh R.
mucronata dan R. apiculata, dan yang
terendah dimiliki oleh S. alba. Kemudian
pada tingkat pancang, nilai frekuensi relatif
jenis baik pada Transek 1 dan 2, nilai
tertinggi dimiliki oleh R. mucronata dan R.

apiculata, sedangkan S.alba tidak
ditemukan pada tingkatan ini.
Gambar 4 dan 5 di atas

memperlihatkan bahwa R. apiculata dan R.
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mucronata menunjukkan nilai frekuensi
jenis dan frekuensi relatif jenis adalah 1,
pada setiap transek penelitian untuk
kategori pohon dan pancang. Dengan kata
lain, kedua spesies ini sepenuhnya hadir di
seluruh area studi. Ini menunjukkan bahwa
R. apiculata dan R. mucronata adalah
spesies dominan dan dapat berfungsi
sebagai spesies indikator yang
menunjukkan stabilitas dan kemampuan
beradaptasi kondisi lingkungan di Darunu
Mangrove Park. Mangrove  jenis
Rhizophora dikenal memiliki adaptabilitas
yang tinggi terhadap kondisi lingkungan
yang bervariasi, termasuk salinitas dan
jenis substrat, yang memungkinkan
mereka untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik di habitat mangrove
(Hidayatullah & Pujiono, 2014; Babo dkk.

10.35800/jip.v10i2.59128
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2020; Pandeirot dkk, 2020). Di sisi lain, S.
alba menunjukkan frekuensi jenis yang
rendah atau tidak ada di sebagian besar
kategori. Nilai frekuensi jenis tertinggi pada
tingkat pohon yang dimiliki oleh S. alba di
Transek 2 hanya sebesar 0,60, ini dapat
diartikan bahwa spesies ini kurang
melimpah dibandingkan dengan kedua

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(1), January-June 2025

spesies lainnya. Tidak adanya S. alba
dalam kategori pancang menunjukkan
adanya kendala dalam regenerasi spesies
ini, yang dapat dikaitkan dengan faktor
lingkungan, persaingan dengan spesies
lain, atau karakteristik biologis spesies itu
sendiri.
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Gambar 5. Frekuensi relatif jenis

Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif
Jenis

Gambar 6 dan 7 memperlihatkan
hasil penutupan jenis mangrove, yaitu R.
apiculata, R. mucronata, dan S. alba di
Transek 1 dan 2 dalam tingkat pohon dan
pancang di Darunu Mangrove Park. Pada
tingkat pohon di Transek 2, S. alba
menunjukkan nilai  penutupan  jenis
tertinggi, nilai ini mengindikasikan bahwa
jenis ini dapat mendominasi tutupan pada
tahap dewasa. Namun demikian,
ketidakhadirannya pada tingkat pancang di
kedua transek menunjukkan bahwa
regenerasi S. alba terhambat di lokasi ini.
Sebaliknya, R. apiculata dan R. mucronata
menunjukkan penutupan jenis yang lebih
konsisten di semua tingkatan baik pohon
dan pancang. R. mucronata menunjukkan
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nilai penutupan jenis relatif tinggi,
khususnya pada tingkat pohon dan
pancang di Transek 2. Hal ini menunjukkan
bahwa R. mucronata memiliki kemampuan
adaptasi yang luar biasa dan mungkin lebih
unggul dalam  mendominasi  areal
penelitian  tersebut pada  berbagai
tingkatan pertumbuhan (Rumengan et al.,
2018). Faktor penting yang mempengaruhi
nilai penutupan jenis adalah lingkaran
batang pohon dan basal area dalam suatu
lokasi pengambilan data (Jacobs dkk.,
2019). Raymond et al. (2019) menyatakan
bahwa untuk R. mucronata dan R.
apiculata, faktor penentu yang
mempengaruhi rendahnya nilai penutupan
jenis karena adanya kondisi mangrove
yang heterogen.
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Indeks Nilai Penting

Gambar 8 menunjukkan bahwa INP
dari tiga jenis mangrove pada tingkatan
pohon dan pancang di Transek 1 dan 2,
yaitu nilai tertinggi dimiliki oleh R.
mucronata, diikuti oleh R. apiculata, dan
yang terendah dimiliki S. alba. Hasil ini
menunjukkan bahwa R. mucronata
merupakan spesies indikator kunci yang
dominan dan potensial dalam kaitannya
dengan ekosistem mangrove di Darunu
Mangrove Park. Jenis R. apiculata juga
memegang peranan penting walaupun
kurang dominan dibandingkan dengan R.
mucronata. Selanjutnya, S. alba
memperlihatkan peranan yang lebih lemah
dari kedua spesies sebelumnya, terutama
pada tahap regeneratif, yaitu kemampuan
spesies ini untuk berkembang biak dari
fase semai sampai ke dalam fase yang
lebih dewasa. Keberhasilan spesies untuk
berkembang dan tumbuh dengan baik
sangat bergantung pada kemampuan
adaptasi terhadap kondisi lingkungan,
daya saing terhadap spesies lain, serta
ketahanan terhadap gangguan eksternal
(misalnya, air pasang, salinitas tinggi, atau
predator) (Marunung et al. 2019).
Pandeirot dkk. (2020) menyatakan bahwa
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semakin tinggi nilai INP mengindikasikan
bahwa adanya suatu jenis tertentu lebih
dapat berhasil menempati areal tertentu
dibandingkan dengan jenis yang lain.

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan
dan Dominansi

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa nilai Indeks keanekaragaman (H’) di
Transek 1 dan Transek 2 vyaitu berkisar
antara 0,56 — 0,58 dan berdasarkan
kriteria, nilai indeks tersebut termasuk
dalam kategori rendah (H’ < 1). Nilai indeks
kemerataan (E) di Transek 1 dan Transek
2 yaitu berkisar antara 0,51 — 0,53 dan
berdasarkan kriteria, nilai indeks tersebut
termasuk dalam kategori sedang (0,50 < E
< 0,75). Selanjutnya, nilai indeks
dominansi (C) di Transek 1 dan 2 yaitu
berkisar antara 0,70 - 0,77 dan
berdasarkan kriteria (Odum, 1993), nilai
indeks tersebut termasuk dalam kategori
tinggi (0,75 < C < 1,0) (Tabel 1). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya
spesies yang mendominasi dalam
ekosistem mangrove pada lokasi penelitian
ini. Jika banyak jenis dan tidak ada spesies
yang mendominasi, keanekaragaman jenis
komunitas akan tinggi, sebaliknya jika
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sedikit jenis dan ada spesies yang
mendominasi, keanekaragaman jenis
komunitas akan rendah (Akbar et al., 2017;
Mantra, 2023). Secara keseluruhan, hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa
indeks keanekaragaman spesies tergolong
rendah, dengan tingkat dominasi yang
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa
ekosistem mangrove di lokasi penelitian ini
kurang stabil. Oleh karena itu, ekosistem
ini memerlukan perhatian khusus dalam
upaya konservasi dan pengelolaan
kawasan untuk menjaga Kkelestarian
ekosistem mangrove (Abiyoga, 2018).

tinggi dan kemerataan yang sedang.
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Gambar 8. Indeks Nilai Penting
Tabel 1. Nilai indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominasi (Odum, 1993)
Indeks Transek 1 Transek 2
Nilali Kategori Nilai Kategori
H 0,56 Rendah 0,58 Rendah
E 0,51 Sedang 0,53 Sedang
C 0,76 Tinggi 0,77 Tinggi
KESIMPULAN penelitian ini, pihak pengelola Darunu
Kesimpulan penelitian ini Mangrove Park yang telah mengizinkan

memunjukkan bahwa indeks nilai penting
dari tiga jenis mangrove pada tingkatan
pohon dan pancang di lokasi penelitian,
yaitu nilai tertinggi dimiliki oleh R.
mucronata, diikuti oleh R. apiculata, dan
yang terendah dimiliki S. alba. Hasil ini
menunjukkan bahwa R. mucronata
merupakan spesies indikator kunci yang
dominan dan potensial dalam kaitannya
dengan ekosistem mangrove di Darunu
Mangrove Park. Nilai indeks
keanekaragaman termasuk dalam kategori
rendah, nilai indeks kemerataan termasuk
dalam kategori sedang, dan selanjutnya
nilai indeks dominansi termasuk dalam
kategori tinggi.
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